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ABSTRAK

Nama: Haidin ali , NIM: 201320047, Judul Skripsi: Penciptaan Alam Semesta
Menurut Al-Qur’an Dan Sains Modern ( Study Komparatif Pemikiran
Meurice Becuille Dan Mehdi Ghoshani ) . Jurusan IlImu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten.

Penciptaan alam semesta merupakan salah satu topik yang menjadi
perhatian utama dalam berbagai disiplin ilmu, mulai dari agama hingga
sains. Dalam konteks Islam, Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Muslim telah
memberikan berbagai isyarat tentang proses penciptaan alam semesta yang
dapat ditafsirkan secara beragam. Penafsiran ini sering kali dibandingkan
dengan temuan ilmiah modern, seperti teori Big Bang, yang menjadi salah
satu penjelasan utama tentang asal-usul alam semesta dalam sains
kontemporer. Maurice Bucaille, seorang dokter dan penulis asal Prancis,
melalui karyanya The Bible, The Qur’an and Science, berpendapat bahwa
Al-Qur’an memiliki keselarasan yang luar biasa dengan temuan ilmiah
modern. la menyoroti ayat-ayat tertentu yang berbicara tentang penciptaan
alam semesta, seperti proses pemisahan langit dan bumi dan penciptaan
segala sesuatu dari air. Bucaille menekankan bahwa wahyu Al-Qur’an tidak
bertentangan dengan ilmu pengetahuan, tetapi justru mendahului temuan
ilmiah yang baru dipahami manusia di eramodern. Di sisi lain, Mehdi
Ghoshani, seorang cendekiawan Muslim, menawarkan pendekatan yang
lebih filosofis dan teologis terhadap teks Al-Qur’an. la memandang konsep
penciptaan sebagai bagian dari sistem kosmik yang dikehendaki oleh Allah
SWT, dengan fokus pada nilai-nilai spiritual dan metafisika yang mendasari
fenomena tersebut. Ghoshani berpendapat bahwa wahyu Al-Qur’an
seharusnya dipahami sebagai panduan holistik, bukan sekadar rujukan
terhadap fakta ilmiah. Meskipun keduanya memiliki pendekatan yang
berbeda, baik Bucaille maupun Ghoshani sepakat bahwa Al-Qur’an
mengandung banyak informasi yang relevan dengan eksplorasi ilmiah. Hal
ini menunjukkan potensi dialog yang kaya antara agama dan sains dalam
memahami alam semesta. Namun, hingga saat ini, belum banyak penelitian
yang secara khusus membandingkan pemikiran kedua tokoh tersebut,
terutama dalam konteks penciptaan alam semesta. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kekosongan tersebut dengan melakukan kajian komparatif
terhadap pandangan Maurice Bucaille dan Mehdi Ghoshani. Penelitian ini
tidak hanya akan membahas kesamaan dan perbedaan pandangan mereka,
tetapi juga mencoba menggali relevansi pemikiran keduanya terhadap
pemahaman modern tentang hubungan antara Al-Qur’an dan sains.

Rumusan masalah dalam penelitia ini yaitu: 1) Bagaimana pemikiran
Meurice Bucaille dan Mehdi Gholshani terhadap al-Qur’an dan sains



modern ? 2) Apa saja temuan-temuan ilmu sains modern yang sesuai dengan
ungkapan al-Qur’an? 3) Bagaimana komperasi pemikiran antara Meurice
Bucaille dan Mehdi Gholshani terhadap penciptaan alam semesta ?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).
yang dianalisis dengan metode komparatif (perbandingan). Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah buku La Bible, le Coran et la
Science karya Meurice Bucaille dan buku The Holy Qur’an And The
Sciences Of Nature karya Mehdi Gholshani Sedangkan Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini yakni sumber yang ditulis oleh orang lain
mengenai al-Qur’an, pimikiran Meurice Bucaille dan Mehdi Ghulsyani, dan
hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. Data ini dapat berupa jurnal,
kitab tafsir, artikel, dan sumber-sumber lain yang relevan. Data ini dapat
berupa jurnal, kitab tafsir, artikel, dan sumber-sumber lain yang relevan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa baik Maurice Bucaille maupun
Mehdi Ghoshani memberikan kontribusi penting dalam memahami
penciptaan alam semesta dari perspektif Al-Qur’an. Maurice Bucaille
menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki keselarasan yang luar biasa dengan
temuan ilmiah modern, seperti teori Big Bang, dengan menekankan bahwa
wahyu Al-Qur’an mendahului ilmu pengetahuan manusia. Di sisi lain, Mehdi
Ghoshani memfokuskan pada nilai-nilai spiritual dan metafisik, memandang
Al-Qur’an sebagai panduan holistik yang melampaui fakta ilmiah semata.

Meskipun terdapat perbedaan pendekatan, keduanya sepakat bahwa
Al-Qur’an memberikan dasar yang kuat untuk memahami asal-usul dan
struktur alam semesta. Pendekatan Bucaille menyoroti harmoni antara wahyu
dan sains, sedangkan pandangan Ghoshani menekankan integrasi spiritual
dalam memahami fenomena alam. Penelitian ini menegaskan relevansi
dialog antara agama dan sains, serta menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak
hanya memberikan pengetahuan ilmiah tetapi juga membimbing manusia
menuju pemahaman yang lebih mendalam tentang penciptaan alam semesta.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan tentang
hubungan antara agama dan sains, serta menjadi pijakan bagi penelitian lebih
lanjut dalam mengintegrasikan nilai-nilai teologis dan ilmiah dalam konteks
modern.

Kata Kunci: Penciptaan Alam Semesta, Maurice Bucaille, Mehdi
Ghoshani



ABSTRACT

Name: Haidin Ali, NIM: 201320047, Thesis Title: “Creation of the
Universe According to the Al-Qur’an and Modern Science
(Comparative Study of the Thoughts of Meurice Becuille and Mehdi
Ghoshani)”. Department of Al-Qur’an Science and Tafsir, Faculty of
Ushuluddin and Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University,
Banten.

The creation of the universe is a topic of major concern in various
scientific disciplines, from religion to science. In the Islamic context, the
Qur'an as the Muslim holy book has provided various signals about the
process of creating the universe which can be interpreted in various ways.
This interpretation is often compared with modern scientific findings, such
as the Big Bang theory, which is one of the main explanations for the origins
of the universe in contemporary science. Maurice Bucaille, a French doctor
and writer, through his work The Bible, The Qur'an and Science, argues that
the Qur'an has extraordinary harmony with modern scientific findings. He
highlighted certain verses that spoke about the creation of the universe, such
as the process of separating heaven and earth and the creation of everything
from water. Bucaille emphasized that the revelation of the Koran does not
contradict science, but actually precedes scientific findings that humans have
only understood in the modern era. On the other hand, Mehdi Ghoshani, a
Muslim scholar, offers a more philosophical and theological approach to the
Qur'anic text. He views the concept of creation as part of the cosmic system
willed by Allah SWT, with a focus on the spiritual and metaphysical values
that underlie these phenomena. Ghoshani believes that the revelation of the
Qur'an should be understood as a holistic guide, not just a reference to
scientific facts. Although they both have different approaches, both Bucaille
and Ghoshani agree that the Qur'an contains a lot of information that is
relevant to scientific exploration. This shows the potential for rich dialogue
between religion and science in understanding the universe. However, until
now, there has not been much research that specifically compares the
thoughts of these two figures, especially in the context of the creation of the
universe. This research aims to fill this gap by conducting a comparative
study of the views of Maurice Bucaille and Mehdi Ghoshani. This research
will not only discuss the similarities and differences in their views, but also
try to explore the relevance of their thoughts to modern understanding of the
relationship between the Koran and science.

The formulation of the problem in this research is: 1) How do Meurice
Bucaille and Mehdi Gholshani think about the Koran and modern science? 2)
What are the findings of modern science that are in accordance with the
expressions of the Koran? 3) How was the combination of ideas between



Meurice Bucaille and Mehdi Gholshani regarding the creation of the
universe.

This type of research is library research. which was analyzed using the
comparative method (comparison). The primary data sources in this research
are the book La Bible, le Coran et la Science by Meurice Bucaille and the
book The Holy Qur'an And The Sciences Of Nature by Mehdi Gholshani.
Meanwhile, secondary data used in this research are sources written by other
people regarding Al-Qur’an, thoughts of Meurice Bucaille and Mehdi
Ghulsyani, and matters related to this research. This data can be in the form
of journals, commentary books, articles and other relevant sources. This data
can be in the form of journals, commentary books, articles and other relevant
sources.

This research concludes that both Maurice Bucaille and Mehdi
Ghoshani made important contributions in understanding the creation of the
universe from the perspective of the Koran. Maurice Bucaille shows that the
Qur'an is in remarkable harmony with modern scientific findings, such as the
Big Bang theory, emphasizing that the Qur'anic revelation predates human
science. On the other hand, Mehdi Ghoshani focuses on spiritual and
metaphysical values, viewing the Qur'an as a holistic guide that goes beyond
mere scientific facts.

Despite differences in approach, both agree that the Qur'an provides a
strong basis for understanding the origins and structure of the universe.
Bucaille's approach highlights the harmony between revelation and science,
while Ghoshani's view emphasizes spiritual integration in understanding
natural phenomena. This research confirms the relevance of dialogue
between religion and science, and shows that the Koran not only provides
scientific knowledge but also guides humans towards a deeper understanding
of the creation of the universe.

It is hoped that the results of this research will enrich insight into the
relationship between religion and science, as well as become a basis for
further research in integrating theological and scientific values in a modern
context.

Keywords: Creation of the Universe, Maurice Bucaille, Mehdi Ghoshani
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PERSEMBAHAN

Skripsi ini dengan sepenuh hati saya persembahkan
kepada kedua orang tua tercinta, Bapak Hilmi dan Ibu
Asti, yang telah menjadi teladan tevbaik dalam hidup
saya. Dengan kasih sayang yang tak tevhingga, mereka
senantiasa memberikan dukungan tanpa batas, baik
secara moral, material, maupun spiritual. Meveka tidak
pernah lelah untuk membimbing, mengarahkan, dan
menguatkan langkah-langkah saya, bahkan dalam saat-
saat tersulit sekalipun. Segala bentuk pengorbanan yang
mereka berikan—baik waktu, tenaga, hingga impian
pribadi mereka—adalah wujud cinta sejati yang tidak
pernah saya ragukan. Dari mereka, saya belajar arti
kesabaran dalam menghadapi proses kehidupan,
keteguhan dalam mevaih tujuan, serta ketulusan dalam
setiap langkah. Doa-doa yang selalu mereka panjatkan,
siang dan malam, menjadi bekal spiritual yang tak
ternilai harganya, mengiringi setiap pencapaian dan
memberikan kekuatan untuk bangkit di saat menghadapi
kegagalan. Tanpa kehadivan dan kasih sayang mereka,
perjalanan saya dalam menempuh pendidikan hingga
tahap ini mungkin tak akan pernah terwujud. Untuk itu,
segala hasil dari perjuangan ini adalah wujud kecil dari
rasa terima kasih saya atas cinta dan pengabdian
mereka yang tiada tara. Semoga skripsi ini dapat
menjadi kebanggaan dan bukti bahwa setiap usaha dan
doa yang mereka berikan tidak pernah sia-sia.

mereka yang tiada tara. Semoga skripsi ini dapat
menjadi kebanggaan dan bukti bahwa setiap usaha dan
doa yang mereka berikan tidak pernah sia-sia.
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Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya
secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah
keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada
pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan
sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

(Ar-Ra'd/13:11)
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serta dipanjangkan umurnya.

Keluarga besar yang selalu bertanya “kapan lulus?” yang mana hal ini
telah memicu saya untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini tepat pada
waktunya.

Semua teman-teman seperjuangan di Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Serta kepada seluruh pihak yang terkait yang tidak mungkin saya

sebutkan satu persatu, semoga Allah merahmati kalian semua.

Akhirnya, hanya kepada Allah juga lah saya memohon agar seluruh

kebaikan yang diberikan oleh pihak yang telah membantu pada proses

menyelesaikan skripsi ini semoga Allah SWT melipat gandakan kebaikan

yang telah kalian beri. Saya juga berharap dengan karya tulis ini dapat turut

mewarnai khazanah keilmuan serta bermanfaat bagi penulis khususnya dan

bagi para pembaca pada umumnya.

Serang, 28 Desember 2024

Penulis

Haidin Ali
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf dan Sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan tanda dan huruf sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik
di atas)
c Jim J Je
c Ha h Ha (dengan titik
di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
5 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik
di atas)
Ra R Er
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5 Zai Z Zet
- Sin S Es
G Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es (dengan titik
di bawah)
= Dad d De (dengan titik
di bawah)
L Ta t Te (dengan titik
di bawah)
L Za V4 Zet (dengan titik
di bawah)
¢ ‘Ain ‘. Koma terbalik di
atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
o Nun N En
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9 Wau w We
2 Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal
tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atas
harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
- Kasrah | |
- Dammah U U
Contoh:
Kataba = 8
Sw’ila = Jis
Yazhabu = Ll

b. Vokal Rangkap
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Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
s Fathah dan Ya Al Adan
5 Fathah dan Au Adan U
Wau
Contoh:
Kaifa = Sy
Walau = 5
Syai’'un = Ha
3. Maddah

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
G Fathah dan Alif a a dan garis
atau Ya di atas
& Kasrah dan Ya i I dan garis
di atas
3 Dammah Wau u u dan garis
diatas

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah Hidup
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Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
zammabh transliterasinya adalah /t/.

Contoh
Minal jinnati wannas = e 4T
b. Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.

Contoh
Khoir Al-Bariyyah = Jocar ]

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila
disatukan (wasal), maka ta marbutah tetap ditulis /t/.

Contoh

As-Sunnah An-Nabawiyah = L0

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (). Tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh
As-Sunnah An-Nabawiyah = el o]

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh
As-Sunnah An-Nabawiyah = 2nd) 2yl

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh
Khair Al-Bariyah = Jrelr o]

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

7. Hamzah

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan.

Maka ditulis Bismillahirrahmanirrahim atau bism allah ar-rahman ar-
rahim.
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku pada EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menulis huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
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